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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pengujian karakteristik 

Marshall pada campuran AC-BC dengan variasi penambahan limbah Sponge EVA 

dan batu kapur, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian Marshall pada variasi kadar aspal 5%, 5,5%, 6%, 

6,5%, dan 7%, diperoleh Kadar Aspal Optimum (KAO) sebesar 6,6%. Nilai 

tersebut ditentukan dari irisan seluruh parameter Marshall (stabilitas, Flow, 

VIM, VMA, VFA, dan MQ) yang memenuhi Spesifikasi Umum Bina Marga 

2018 Revisi 2 Divisi 6, sehingga kadar aspal 6,6% digunakan sebagai dasar 

pembuatan benda uji pada tahap penelitian variasi Sponge EVA dan filler batu 

kapur. 

2. Penggunaan filler batu kapur berpengaruh terhadap karakteristik rongga udara 

pada campuran AC-BC. Penambahan kadar batu kapur (0%, 5%, dan 8%) 

cenderung menurunkan nilai VIM dan VMA karena partikel batu kapur mengisi 

rongga-rongga di antara agregat sehingga campuran menjadi lebih rapat, 

sedangkan nilai VFA cenderung meningkat karena semakin banyak rongga antar 

agregat yang terisi oleh aspal efektif. Pada hampir seluruh kombinasi kadar EVA 

dan batu kapur yang diteliti, nilai VIM, VMA, dan VFA yang dihasilkan telah 

memenuhi Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Revisi 2 Divisi 6. 

3. Variasi kadar Sponge EVA (0%, 3%, dan 5%) yang dikombinasikan dengan 

filler batu kapur (0%, 5%, dan 8%) memberikan pengaruh yang bervariasi 

terhadap parameter Marshall. Nilai stabilitas tertinggi diperoleh pada kombinasi 

EVA 5% dengan batu kapur 0% sebesar 1185,79 kg, sedangkan penambahan 

batu kapur pada kadar EVA 5% justru menurunkan nilai stabilitas. Nilai Flow 

pada seluruh kombinasi tetap berada dalam rentang spesifikasi 2-4 mm, dengan 

nilai tertinggi (paling plastis) diperoleh pada kombinasi EVA 5% dan batu kapur 

5% sebesar 3,69 mm. Nilai Marshall Quotient (MQ) pada seluruh kombinasi 

telah memenuhi syarat minimum 250 kg/mm, dengan nilai tertinggi pada 

kombinasi EVA 5% dan batu kapur 0% sebesar 476,07 kg/mm. Secara umum, 

semakin tinggi kadar EVA yang digunakan, campuran menjadi semakin sensitif 

terhadap penambahan filler batu kapur. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang dapat disampaikan untuk penelitian selanjutnya, antara lain: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan dalam skala laboratorium, sehingga disarankan 

adanya penelitian lanjutan berupa uji coba skala lapangan (trial mix) untuk 

mengetahui performa aktual campuran Sponge EVA dan filler batu kapur dalam 

kondisi nyata. 

2. Mengingat penelitian ini tidak mengkaji sifat kimia Sponge EVA dan aspal 

secara mendalam, penelitian selanjutnya disarankan melakukan analisis sifat 

kimia (misalnya melalui uji FTIR) untuk memahami mekanisme interaksi antara 

EVA, batu kapur, dan aspal secara lebih komprehensif. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti lain 

yang ingin mengembangkan pemanfaatan limbah industri sejenis sebagai bahan 

tambah maupun filler alternatif pada campuran perkerasan jalan yang 

berkelanjutan dan ramah lingkungan. 
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